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ABSTRAK 

 

Dengan semakin berkembangnya zaman, kebutuhan setiap manusia pun 

berubah dan berkembang, hal tersebut membuat semakin banyak pelaku bisnis yang 

mengembangkan usahanya. Untuk dapat bersaing dalam persaingan yang semakin ketat, 

perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan dibandingkan para pesaing. Agar dapat 

bersaing, perusahaan harus memiliki daya saing dalam penetapan harga jual produk. Harga 

jual yang kompetitif dapat membuat perusahaan bertahan dalam persaingan. Oleh karena itu, 

perusahaan sebisa mungkin harus melakukan efisiensi biaya yang terjadi di dalam perusahaan. 

Efisiensi biaya dapat dilakukan apabila proses produksi di dalam perusahaan dilakukan dengan 

efektif juga efisien, salah satu cara perusahaan untuk melakukan efisiensi biaya adalah dengan 

menekan tingkat kegagalan produk. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan 

perbaikan. Untuk menentukan perbaikan yang tepat, perusahaan dapat melakukan analisis 

biaya kualitas.  

Menurut  Horngren, Biaya Kualitas adalah Biaya yang dikeluarkan untuk 

mencegah produksi produk berkualitas rendah atau biaya yang timbul sebagai akibat dari 

produk tersebut. Unsur-unsur biaya kualitas adalah prevention cost, appraisal cost, internal 

failure cost, dan eksternal failure cost. Biaya Prevention adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

mencegah terjadinya kegagalan produk. Biaya Appraisal adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

mendeteksi / menginspeksi terjadinya kegagalan produk. Biaya Internal Failure adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk memperbaiki cacat yang ditemukan, sebelum produk dikirimkan ke 

konsumen, dan biaya External Failure adalah biaya untuk memperbaiki cacat yang ditemukan 

setelah produk diterima oleh pelanggan. Analisis biaya kualitas dapat membantu perusahaan 

memilih perbaikan apa yang paling tepat untuk mengurangi kegagalan produk. 

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah PT Super Plastin.Aktivitas utama 

yang dilakukan PT Super Plastin adalah memproduksi kantong plastik. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara dengan manajer produksi perusahaan. Data biaya yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah periode 2016. Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih 5 bulan, 

yang dimulai pada bulan Februari 2017 dan berakhir Juni 2017. 

Penulis menemukan bahwa PT.Super Plastin belum menerapkan analisis biaya 

kualitas, oleh sebab itu penulis mencoba mengklasifikasikan biaya kualitas yang ada pada PT 

Super Plastin ke dalam komponen biaya kualitas untuk selanjutnya dianalisis. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa biaya kualitas pada PT Super Plastin cenderung berfokus kepada 

tindakan penilaian dan perbaikan. Hal ini tentunya akan membuat tingkat kegagalan produk 

pada perusahaan tinggi. Untuk menurunkan tingkat kegagalan produk, perusahaan harus 

memfokuskan biaya kualitasnya untuk tindakan pencegahan. Tindakan perbaikan ke arah 

pencegahan akan mengurangi tingkat kegagalan produk pada PT Super Plastin. Dari hasil 

analisis biaya kualitas yang dilakukan, PT Super Plastin harus melakukan perbaikan 

khususnya untuk kegiatan pencegahan untuk mengurangi tingkat kegagalan produk. 
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ABSTRACK 

 

 

With growing age, the need for every human being ever changing and evolving, it 

iscreating more and more businessmen who developed his business. To be able to compete 

in an increasingly tight competition, companies are expected to have advantages 

over competitors. In order to be competitive, companies must have competitiveness in the 

fixing of the selling price of the product. The selling price is competitiveenables the company 

to stay in the competition. Therefore, the company should doas much as possible cost 

efficiency going on inside the company. Cost efficiency can be done in the production 

process in the company is done effectively is also efficient, one way company for 

undertaking cost-efficiency is to press the failure rate of the product. This can be done by 

doing a repair. To determine the proper repair, the company can perform a cost analysis of 

quality. 

According to Horngren, Quality Costs are costs incurred to prevent the production of 

low-quality products or costs incurred as a result of that product. Quality cost elements was 

prevention cost, appraisal cost, cost, failure of internal and external failure cost. The cost of 

Prevention is the cost incurred to prevent the occurrence of the failure of the product. 

Appraisal fees are costs incurred to detect/inspect the occurrence of the failure of the product. 

Internal Failure costs are costs incurred to correct defects found, before the products are 

delivered to consumers, and the cost of External Failure costs to repair the defect is found 

after the product is received by the customer. Quality cost analysis can help companies choose 

repair what is most appropriate to reduce product failures. 

The object of study in this thesis is PT. Super Plastin. main Activities undertaken PT. 

Super Plastin is producing plastic bags. Research methods used in this research is a 

descriptive study. Method of data collection is done with the interview with the production 

manager of the company. The cost data used in this research is the period 2016. Research 

time lasts for approximately 5 months, starting in February 2017 and ends June 2017. 

The author finds that PT. Super Plastin have yet to apply the quality cost analysis, 

therefore, the author tried to classify the cost of quality in PT Super Plastin into cost 

components analyzed for further quality. The results of the analysis showed that the cost of 

quality in PT Super Plastin tends to focus the assessment and improvement actions. This is 

certainly going to make the failure rate high on the company's products. To lower the failure 

rate of a product, companies need to focus on the cost of quality for precautionary measures. 

Corrective actions towards prevention will reduce the failure rate of products in PT Super 

Plastin. From the results of the quality cost analysis done, PT Super Plastin must make 

improvements especially for prevention activities to reduce the failure rate of the product. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang penelitian 

Dalam menjalankan sebuah usaha di era globalisasi ini banyak hal yang 

perlu diperhatikan, salah satu nya adalah kebutuhan manusia yang beragam dan pola 

kehidupan yang semakin konsumtif. Hal itu membuat para perusahaan sebagai 

produsen harus selalu berinovasi dan terus mengikuti perkembangan yang ada, agar 

dapat memenuhi setiap kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal inilah yang menjadi 

salah satu fakor meningkatnya tingkat persaingan usaha antar perusahaan. Persaingan 

antar perusahaan ini akan semakin ketat dan akan terus meningkat seiring dengan 

berkembangnya waktu. Dalam ketatnya persaingan antar perusahaan ini, maka setiap 

celah dan kesempatan yang ada, harus mampu untuk dilihat dan dimanfaatkan dengan 

semaksimal mungkin oleh setiap perusahaan. Perusahaan dituntut untuk memiliki 

keunggulan lebih dari para pesaing nya untuk dapat bertahan dalam pesaingan yang 

semakin ketat ini. Dalam kerasnya persaingan ini, perusahaan yang tidak 

memaksimalkan keunggulan dan tidak melakukan perbaikan akan tersingkir dari 

persaingan.  

Hampir seluruh industri akan merasakan dampak dari ketatnya 

persaingan. Salah satu industri yang terkena dampak ketatnya persaingan adalah 

industri plastik. Persaingan pada industri ini memang telah terjadi sejak lama, karena 

produk plastik sangat sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga banyak 

muncul perusahaan-perusahaan plastik untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan 

menjadi pesaing bagi perusahaan yang sudah ada. Beragam inovasi dan upaya banyak 

dilakukan oleh perusahaan yang bergerak didalam industri tersebut untuk menang dan 

menjadi penguasa pasar. Sebagai salah satu perusahaan plastik terbesar dan tertua di 

wilayah priangan timur PT Super Plastin tentunya harus melewati persaingan yang 

semakin ketat ini. PT Super plastin tentunya akan berusaha sekuat mungkin untuk 

menjadi penguasa pasar plastik khususnya di daerah priangan timur dan akan berusaha 

meningkatkan profitabilitas perusahaan yang menjadi tujuan setiap perusahaan. 

Tujuan itu akan dapat dicapai salah satunya adalah dengan meningkatkan penjualan 
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dan menekan biaya yang dikeluarkan perusahaan. Penjualan dapat meningkat dengan 

memenuhi keinginan dan kepuasan dari konsumen. Salah satu pertimbangan 

konsumen membeli produk adalah kualitas, oleh sebab itu perusahaan harus 

meningkatkan kualitas produknya untuk menarik konsumen. Untuk menghasilkan 

kualitas yang baik, perusahaan akan mengeluarkan biaya yang disebut biaya kualitas, 

dan biaya kualitas tersebut harus dikendalikan untuk tujuan efisiensi biaya. 

Produk yang memiliki kualitas  tinggi dengan harga yang kompetitif 

akan menjadi incaran konsumen, sehingga perusahaan yang memiliki produk 

berkualitas akan mudah mendapatkan keuntungan karena produknya terjual. Dengan 

melakukan pengendalian atas biaya kualitas, hal ini akan memudahkan PT Super 

Plastin dalam memproduksi produk dengan kualitas terbaik. Melalui pengendalian 

biaya kualitas, PT Super Plastin juga dapat menekan tingkat produk yang tidak 

memenuhi kualifikasi atau standar yang ditentukan perusahaan.  Keberadaan produk 

yang tidak memenuhi kualifikasi tersebut menjadi permasalahan bagi perusahaan 

karena akan merugikan perusahaan, perusahaan harus mengeluarkan biaya lebih untuk 

penanganan produk tersebut, sehingga dapat mengurangi laba yang di peroleh. 

Produksi plastik merupakan produksi dengan tingkat spoilage yang cukup tinggi, maka 

dengan menerapkan biaya kualitas, PT Super Plastin diharapkan dapat mengurangi 

tingkat produk yang tidak memenuhi kualifikasi yang selama ini tinggi. 

Jika permasalahan produk tidak memenuhi kualifikasi tidak 

diselesaikan dan tidak dicarikan solusi pemecahannya, implikasi yang muncul ialah 

bahan baku akan terbuang dengan percuma. Disamping itu, muncul pula biaya untuk 

melakukan rework. Konsekuensi lain yang terjadi adalah perusahaan akan sulit 

bersaing dalam industri. Dampak negatif yang paling fatal ialah perusahaan 

mengalami kerugian.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Untuk dapat bertahan di dalam persaingan industri yang sangat ketat, 

perusahaan harus memiliki keunggulan dibandingkan para pesaing. Berbagai cara 

dilakukan perusahaan untuk mendapatkan keunggulan yang tidak dimiliki pesaingnya. 

Kualitas dari produk yang dihasilkan dapat menjadi salah satu keunggulan bagi 
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perusahaan untuk bertahan di dalam persaingan industri. Perusahaan pun harus dapat 

bersaing dalam sisi harga jual, untuk dapat bersaing dalam harga jual,perusahaan harus 

dapat mengeluarkan biaya seefisien mungkin. Berdasarkan fenomena data dan fakta 

yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, penulis akan mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah faktor yang mempengaruhi terjadinya kegagalan produk pada PT Super 

Plastin? 

2. Bagaimana usaha yang telah dilakukan PT Super Plastin untuk menekan tingkat 

kegagalan produk? 

3. Bagaimana pengendalian biaya kualitas yang telah dilakukan oleh perusahaan? 

4. Apakah perbaikan yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi 

kegagalan produk? 

5. Bagaimana peran analisis biaya kualitas dalam menentukan perbaikan yang harus 

dilakukan untuk mengurangi kegagalan produk pada PT Super Plastin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan pertanyaan pertanyaan yang telah 

ditegaskan serta dirumuskan dalam identifikasi masalah diatas, berikut ini akan 

dikemukakan dan dieksplanasikan garis-garis besar hasil pokok yang akan diperoleh 

setelah setiap permasalahan dianalisis dan dijawab dalam penelitian, yaitu sebagai 

berikut : 

1.  Untuk menganalisis faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan produk PT 

Super Plastin. 

2.  Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh PT. Super Plastin dalam 

menekan tingkat kegagalan produk. 

3.  Untuk menganalisis bentuk-bentuk pengendalian biaya kualitas yang telah 

diterapkan dan harus di terapkan pada PT Super Plastin. 

4.  Untuk mengetahui perbaikan-perbaikan yang sebaiknya diterapkan pada PT Super 

Plastin. 

5.  Untuk mengetahui peranan analisis biaya kualitas dalam menentukan perbaikan 

dalam upaya mengurangi kegagalan produk PT. Super Plastin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Besar harapan penulis, bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang membaca hasil penelitian ini. Adapun hasil dari penelitian ini 

bermanfaat bagi : 

1. Perusahaan 

Perusahaan tempat penelitian ini dilaksanakan mampu mengurangi tingkat 

kegagalan produk dengan pengendalian dari biaya kualitas. Perusahaan pun 

diharapkan dapat memilih jenis biaya-biaya yang dapat diefisiensikan untuk 

mengurangi total biaya perusahaan. Hal ini membuat pengeluaran biaya di dalam 

perusahaan menjadi berkurang. Perusahaan pun mendapatkan hal-hal yang 

mungkin belum diketahui yang dapat diterapkan untuk memperoleh perbaikan. 

2. Penulis 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini akan menambah wawasan mengenai 

teori-teori akuntansi manajemen khususnya berkenaan dengan biaya kualitas. Tidak 

hanya menambah wawasan mengenai teori, penulis pun dapat 

mengimplementasikan teori yang telah dipelajari ke dalam dunia kerja. Dengan 

penelitian ini, penulis menambah banyak pengetahuan mengenai produksi 

perusahaan yang sebenarnya, juga menambah pengalaman penulis bagaimana 

terjun langsung ke lapangan untuk menganalisis sebuah permasalahan. 

3. Masyarakat 

Penelitian yang telah dilaksanakan dapat dijadikan sebagai contoh bagi masyarakat 

yang bergelut di bidang serupa. Juga untuk mengenalkan peranan biaya kualitas di 

dalam proses produksi, sehingga dapat menjadi acuan apabila ada masyarakat yang 

akan memulai usaha untuk melakukan pengendalian biaya kualitas. 

4.    Peneliti Lain 

Penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi referensi untuk peneliti lain untuk 

dapat mengembangkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Juga dapat 

menjadi referensi bagi peneliti-peneliti yang sedang meneliti topik serupa. Hasil 

penelitian ini pun dapat menjadi ide untuk para calon peneliti selanjutnya. 



  

5 
 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Industri plastik merupakan salah satu industri yang banyak dimasuki 

oleh para pelaku bisnis. Banyak alasan mengapa banyak pengusaha yang tertarik 

membuka perusahaan plastik. Alasan yang paling kuat adalah plastik sangat di 

butuhkan dalam kehidupan sehari hari. Dengan mudahnya ditemukan, bentuknya yang 

fleksibel, ringan dan cukup kuat plastik banyak digunakan untuk membungkus barang 

atau makanan. Disadari atau tidak hampir setiap hari kita menggunakan produk plastik. 

Tidak heran keberadaan produk plastik dicari-cari oleh masyarakat dari berbagai 

kalangan. Kendati pemerintah telah mengeluarkan regulasi yang membatasi 

penggunaan kantung plastik di pusat perbelanjaan, namun kebutuhan plastik masih 

tetap tinggi seiring dengan dengan tumbuhnya berbagai industri berbahan baku plastik. 

Ditambah lagi adanya regulasi larangan penggunaan streofoam di beberapa kota untuk 

bungkus makanan membuat para pedagang beralih menggunakan plastik sebagai 

bungkus makanan. 

Pemerintah yang sedang giat-giat nya mengembangkan produksi dalam 

negeri pun mendukung berkembang industri plastik. Potensi yang baik menjadi alasan 

pemerintah dalam hal ini kementerian perindustrian terus mendorong pertumbuhan 

perusahaan plastik. Permintaan plastik terbesar berupa kemasan didorong oleh 

pertumbuhan industri makanan dan minuman sebesar 60%. Indonesia memiliki 892 

perusahaan industri kemasan plastik, yang menghasilkan rigid packaging, flexible 

packaging, thermoforming, dan extrusion, yang tersebar di beberapa wilayah di 

Indonesia. Direktur Jenderal (Dirjen) Basis Industri Manufaktur Kemenperin Panggah 

Susanto mengatakan, potensi konsumsi produk plastik di Indonesia masih cukup besar. 

"Saat ini, konsumsi nasional per kapita per tahun baru 10 kilogram (kg), relatif lebih 

rendah dibandingkan negara Asean lainnya, seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand 

yang mencapai 40 kg,". Hal inilah yang menjadi acuan pemerintah untuk mendukung 

perindustrian plastik. Kapasitas tyang tersedia untuk produksi kemasan plastik 

nasional mencapai 2,35 juta ton per tahun dan utilisasinya sebesar 70%, sehingga rata-

rata produksi mencapai 1,65 juta ton. Pemerintah memberikan insentif, seperti tax 

holiday, tax allowance, serta pembebasan bea masuk untuk barang modal dan 

mendorong pengembangan sumber daya manusia, hal ini dilakukan pemerintah 
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sebagai dukungan kepada perusahaan-perushaan plastik, mengingat masih banyak 

bahan baku dari pembuatan plastik yang belum bisa ditemukan di Indonesia. 

Dengan semain ketatnya persaingan banyak cara yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk dapat menang dan minimal bertahan di dalam sebuah persaingan. 

Pada umumnya kualitas dan harga jual produk memegang peranan penting dalam 

persaingan antar perusahaan. Kualitas yang buruk dan harga jual yang terlalu tinggi 

tentunya akan mengakibatkan perusahaan kehilangan pelanggannya yang beralih ke 

perusahaan pesaing, hal inilah yang dapat membuat perusahaan kalah bersaing dalam 

sebuah persaingan. Tidak hanya itu, nama baik perusahaan pun akan ikut tercoreng 

yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat menarik pelanggan dan mengalami 

kerugian. 

Untuk dapat menghasilkan produk yang memiliki kualitas terbaik 

dengan harga yang bersaing, tentunya PT. Super Plastin harus menjalankan proses 

produksinya dengan semaksimal mungkin tanpa adanya kesalahan sekecil apapun. 

Kesalahan yang terjadi akan membuat hasil produk tidak memenuhi kualifikasi, yang 

akhirnya akan menambah biaya bagi perusahaan. Untuk meminimalkan kesalahan 

yang terjadi, perushaan tentunya harus melakukan upaya-upaya untuk mengurangi 

kesalahan-kesalahan selama proses produksi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

PT. Super Plastin untuk meminimalkan kesalahan yang terjadi agar biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dapat diminimalkan adalah dengan menerapkan pengendalian 

kualitas yang akan menimbulkan biaya kualitas. 

Biaya kualitas adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menangani kualitas dari produk yang akan dihasilkan, baik untuk meningkatkan 

maupun mencegah buruknya kualitas dari produk tersebut. Menurut Horngren, dkk 

(2015:758), biaya kualitas terdiri dari tiga jenis, yakni : Prevention Cost yang timbul 

untuk mencegah terjadinya kegagalan produk, Appraisal Cost yang timbul untuk 

mendeteksi terjadinya kegagalan produk, dan Failure Cost yang timbul untuk 

memperbaiki kegagalan produk yang terjadi. Dari berbagai macam biaya kualitas yang 

ada, perusahaan sebisa mungkin memilih biaya-biaya yang memang layak untuk 

dikeluarkan demi memperoleh hasil yang diharapkan. Dengan melakukan analisis 

biaya kualitas, perusahaan dapat meningkatkan kualitas dari produk yang dihasilkan 
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serta meminimalisir terjadinya kegagalan produk pada proses produksi yang dapat 

menyebabkan produk akhir tidak sesuai kualifikasi. Hal ini akan menyebabkan 

perusahaan harus mengeluarkan biaya rework untuk menanggulangi produk yang tidak 

memenuhi kualifikasi tersebut. 

Dengan mengutamakan pengeluaran pada prevention dan appraisal 

cost, maka perusahaan dapat menekan tingkat kegagalan produk serta mengurangi 

pengeluaran untuk memperbaiki kegagalan produk yang dapat terjadi di kemudian 

hari. Melalui analisis biaya kualitas, perusahaan juga dapat melakukan efisiensi biaya 

produksi, sehingga perusahaan dapat menentukan harga jual yang lebih bersaing. Hal 

ini disebabkan, biaya – biaya yang digunakan untuk memperbaiki kegagalan produk 

maupun biaya – biaya perbaikan lainnya dapat dicegah dan diminimalisir melalui 

prevention cost yang telah dikeluarkan perusahaan sebelumnya. 

PT. Super Plastin sudah memiliki beberapa biaya yang dikeluarkan 

dengan maksud dan tujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik. Namun 

perusahaan harus mulai memikirkan bahwa biaya kualitas tidak hanya bertujuan untuk 

menghasilkan produk dengan kualitas yang baik, tapi juga yang utama nya adalah 

untuk menekan biaya di masa yang akan datang yang timbul karena kesalahan-

kesalahan pada masa sekarang. Contoh nya dalam PT. Super Plastin adalah tingkat 

spoilage yang ada. Spoilage yang ada di dalam perusahaan akan di rework dan menjadi 

pencampur bahan baku untuk produk plastik kelas 2. Spoilage yang di rework dan 

dapat dijual kembali memang tidak menimbulkan kerugian terlalu besar, namun hal 

itu tentu saja tetap merugikan perusahaan, karena apabila produk tersebut tidak gagal, 

maka akan dapat dijual ke pasaran yang tentunya akan menghasilkan keuntungan.  

Perusahaan pun harus melihat apakah biaya yang dikeluarkan untuk 

pengendalian biaya kualitas tersebut dapat menghasilkan keuntungan lebih untuk 

perusahaan atau tidak. Karena berdasarkan pertimbangan cost and benefit yang 

dilakukan, pengeluaran tersebut seharusnya merupakan sebuah pengorbanan yang 

pantas untuk dilakukan. Hal ini disebabkan, biaya kualitas yang dikeluarkan, terutama 

pada prevention cost dan appraisal cost akan membuat proses produksi berjalan 

lancar, mulai dari pemilihan bahan baku yang baik, maintenance dan pemilihan mesin 

yang baik, inspeksi saat proses produksi berjalan akan membuat produk yang 
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dihasilkan pun baik lalu akan mengurangi produk yang tidak memenuhi kualifikasi 

dan akan berdampak pada efisiensi biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu dengan 

melakukan pengendalian biaya kualitas pada perusahaan dapat mengurangi tingkat 

kegagalan produk. 
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